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<b>ABSTRAK</b>

Salah satu aspek kehidupan masyarakat Minangkabau yang berubah adalah institusi keluarga. Dewasaiini,
terutamadi kota-kota Sumatera Barat terdapat kecenderungan pergeseran pola kehidupan ke bentuk
keluarga batih (nuclear family) dibandingkan dengan keluarga luas (extended family) dalam masyarakat
Minangkabau tradisional (Chatra:1992). Sejalan dengan itu, sejumlah fungsi yang secara tradisional
disumbangkan oleh keluarga kepada anggota-anggotanya terutama fungsi proteksi- relatif mulai berubah
polanya. Dengan demikian, merupakan hal menarik mempelgjari dan mengidentifikasi orang lanjut usia,
terutama wanitalanjut usia di Minangkabau. Mengingat wanita biasanya berumur lebih panjang, mengalami
kehidupan menjanda, memiliki human capital yang relatif rendah, sedangkan sistem matrilineal terkesan
mengutamakan wanita.

Perhatian terhadap kondisi sosio ekonomi wanita lanjut usia semakin dirasa perlu bila dikaitkan dengan
berkembangnyateknologi di bidang ilmu kesehatan, yang menyebabkan menurunnya tingkat fertilitas dan
mortalitas dan memperpanjang angka harapan hidup manusia sehingga ada kecenderungan yang kuat
struktur usia penduduk di suatu negara mulai bergeser menjadi semakin tingginya persentase pertambahan
jumlah penduduk yang berusia lanjut dibanding anak-anak dan remaja. Diperkirakan usia penduduk di
negara berkembang juga akan semakin menua.

Data untuk penulisan tesis ini merupakan data sekuder yang diolah dari sebagian hasil penelitian Studi
Deskripsi Kondisi Sosioekonomi Orang lanjut Usiadi Sumatera Barat, yang dilakukan tahun 1994 yang
lalu. Dari data tersebut diupayakan memahami kondisi sosio ekonomi wanita lanjut usia dan pandangan
wanitaInjut usiaterhadap eksistensi panti jompo.

Hasil analisis penelitian menyimpulkan sebagai berikut; pertama kualitas individual dan fasilitas yang
dimiliki responden wanita lanjut usia dikotarelatif lebih baik ketimbang kualitas responden semi kota dan
responden desa; kedua, rata-rata tingkat pendidikan responden rendah; ketiga, sebagian responden masih
bekerja karena masih mempunyai beban tanggungan ekonomi; keempat, hubungan kekeluargaan rel atif
masih terjalin baik meskipun terlihat ada kecenderungan menurun dergjat intensitas dan kualitasnya; kelima,
mayoritas responden tidak lagi berperan aktif dalam kehidupan sosial, kecuali yang sifatnya keagamaan;
K eenam, kesehatan responden sangat rentan dan hampir seluruh responden menyatakan keluhan penyakit;
ketujuh, variabel sistem pendidikan, pendapatan, sistem keluarga dan wilayah penelitian terlihat memiliki
hubungan signifikan dengan pandangan wanita lanjut usia tentang panti jompo.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

One of the life aspects of Minangkabau society that is changing now isthe family institution. At present,
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especialy in cities and towns of West Sumatra, there is atendency of changing the living pattern toward
nuclear family instead of the extended family that was found in the traditional Minangkabau community
(Chatra:l 994). At the same time, some family functions which were traditionally contributed by the family
to its members, especially family protection starts to change in its pattern. So, it is very interesting to
observe and to identify the elderly people, particularly to Minangkabau elder woman, in consideration of
women life expectancy which islonger than that of men, low of human capital, as awidow, besides
matrilineal system secure an important place for woman in their community.

Thisis even more necessary if it is connected with further development of technology in health that causes
the decrease of fertility and mortality and extend lifespan, giving higher percentage of population growth of
the old people compared to children and adults. It is expected that the age of people in the devel oped
country becomes older age. At thistime, the problem of population arises and it is not only a phenomenon.

The data used is a secondary ones which partly taken from the previous research Description Study of the
Socioeconomic condition of elderly in West Sumatra, conducted in 1994. The purpose of thisresearchis
more genera initsfield, that isto understand the condition of the socioeconomy of the elderly with the
minimum of 60 years of age and perception of elder woman to existence of home for aged.

The conclusion of the survey are; first, urban individual quality and facilities of the old age respondentsis
relatively better than those from semi-urban and in village; second, in general, the education of the
respondentsis low; third, some of the respondents still work as they still have economy burden; fourth,
family relationship is al relatively good, though it is decreasing its intensity and quality; fifth, majority of
the respondents is no more active in social life, except in religious activity; sixth, the respondents health in
general istoo poor and amost all respondents present health complain; seventh, the variabel of education,
income, family system and research area seem to have significant relation with the point of view of the elder
woman toward homes for the aged.</i>



